BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari penciptaan skenario bertema pernikahan sedarah ini
pengkarya menyimpulkan bahwa skenario dengan judul 7alarang ini
berhasil diwujudkan dengan menggunakan struktur penceritaan tiga
babak. Alur cerita sesuai dengan pembagian babak demi babak dimulai
dari Babak I sampai dengan Babak III. Pada babak 1, opening dari skenario
ini pengkarya menghadirkan permainan anak-anak yang diiringi dengan
Voice Over (VO) dari tokoh utama, barulah kemudian dilanjutkan dengan
pengenalan tokoh yang mendukung cerita pada skenario Talarang ini
hingga cerita memasuki problem utama yaitu yang dihadapi oleh tokoh
utama. Pada babak II menghadirkan Point of Attack yaitu, jalan cerita
serta klimaks yang dihadapi oleh tokoh protagonist. Sedangkan pada
babak III yaitu penyelesaian dari cerita yang dihadirkan, yang mana dalam
skenario Talarang ini cerita berakhir dengan kesedihan.

Cerita Talarang sangat cocok diterapkan dengan struktur tiga
babak karena jenis film yang ditargetkan adalah film fiksi. Struktur tiga
babak dianggap efektif dalam membangun unsur dramatik yakni sangat
baik dalam penataan konflik. Struktur tiga babak memudahkan pengkarya

dalam membangun dramatiknya.
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Skenario bergenre drama tragedi keluarga yang mengangkat tema
tentang nikah sedarah ini dapat memberikan informasi kepada masyarakat
mengenai haramnya menikah dengan saudara yang memiliki ikatan darah,
hal itu telah dikaji dalam Al-qur’an.

. Saran
Berdasarkan pengalaman pengkarya dalam melakukan proses
pembuatan skenario, banyak pelajaran yang pengkarya dapatkan. Dari
pengalaman-pengalaman tersebut pengkarya memberikan beberapa saran :
l. Memahami objek dan genre yang akan dijadikan ide dalam
penciptaan skenario. Jika masih kurang memahami lakukan riset
terkait objek yang akan diangkat kedalam pembuatan skenario, agar
memperkuat ide yang akan dijadikan sebuah skenario nantinya.
2. Pengkarya skenario bukan saja hanya berimajinasi dengan jalan
cerita yang dibuatnya, tetapi ia harus mampu memvisualkan tiap-tiap
kalimat yang ditulis, agar orang lain yang membaca dapat memahami
sesual dengan yang ditulis oleh pengkaryanya.
3. Memahami tentang pembabakan yang dipilih dalam pembuatan
skenario nantinya. Jika skenario yang dipilih ialah skenario film fiksi,
hendaknya menggunakan struktur tiga babak, karena selain
memudahkan untuk memahami cerita, pengkarya skenario nantinya

akan lebih mudah untuk membangun dramatiknya.
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4. Sering berkonsultasi dengan dosen pembimbing, karena melalui
konsultasi, kemungkinan mendapatkan ide untuk mengembangkan
cerita menjadi lebih baik.

Demikian saran dari pengkarya, semoga saran-saran dari

pengkaryatersebut dapat bermanfaat bagi pembaca dan penulis lainnya.
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